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Dengan rasa syukur dan kegembiraan, kami mempersembahkan buku 
ini yang berjudul "Pendidikan Karakter SD/MI Melalui Pendekatan 
Behavioristik". Buku ini merupakan sebuah kompilasi dari gagasan, teori, 
dan praktik terkini dalam pendidikan karakter, khususnya di lingkungan 
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Kami berharap buku ini dapat 
menjadi panduan yang berharga bagi pendidik, orangtua, dan semua pihak 
yang peduli terhadap pembentukan karakter anak-anak kita. 

Dalam buku ini, kami membahas secara komprehensif konsep dan 
ruang lingkup pendidikan karakter, serta mengulas berbagai teori yang 
mendasarinya, termasuk teori-teori seperti Kohlberg dan Virtue Ethics, 
Psikologi Positif, dan Teori Pendidikan Kepemimpinan. Pendekatan 
behavioristik menjadi fokus utama dalam pembahasan kami, dengan 
penekanan pada implementasi nilai-nilai karakter dalam perspektif 
behavioristik. 

Selain itu, kami juga mengeksplorasi peran keluarga dalam pendidikan 
karakter, mengupas etika dalam pendidikan karakter behavioristik, dan 
menyoroti tantangan serta solusi dalam menghadapi pendidikan karakter 
di era Society 5.0. Dengan penilaian yang teliti dan evaluasi yang 
berkesinambungan, kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi 
positif dalam membangun generasi yang memiliki karakter yang kuat dan 
berakhlak mulia. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung proses penulisan dan penerbitan buku ini. Kepada para 
penulis, pemeriksa naskah, penerbit, serta keluarga dan teman-teman 
yang memberikan dukungan moral, kami mengucapkan rasa terima kasih 
yang tulus. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan turut 
berperan dalam mencetak generasi penerus yang tangguh dan 
berintegritas. 

Mei, 2024 
 

Penulis  

KATA PENGANTAR 
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KONSEP DAN RUANG LINGKUP  
PENDIDIKAN KARAKTER SD/MI 

 

A. PENDAHULUAN PENDIDIKAN KARAKTER 
a. Pengenalan konsep pendidikan karakter dalam konteks SD/MI 
1. Pengertian Karakter 

Secara umum, karakter dapat diartikan sebagai sifat seseorang di 
dalam kehidupannya sehari-hari. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, karakter adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan masing-masing orang.  

Sedangkan menurut W.B Saunders, karakter merupakan suatu sifat 
nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh seorang individu dalam tingkah 
lakunya di kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa karakter 
adalah kebiasaan berbeda dari tiap orang yang menunjukkan kondisi 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang bisa dilihat dari tingkah lakunya di 
kehidupan sehari-hari. 

Sistem karakter sendiri terdiri dari tiga hal yang saling terhubung satu 
sama lain: 
1) Pengetahuan moral 

Kemampuan seseorang untuk mengetahui, memahami, 
mempertimbangkan, membedakan, menginterpretasikan jenis-jenis 
moral yang perlu dilakukan dan harus ditinggalkan. Komponen-
komponen pengetahuan moral adalah: 

• Kesadaran moral yakni kesadaran untuk melihat dan 
melaksanakan moral yang ada di sekitarnya. 

• Pengetahuan nilai moral; kemampuan untuk memahami nilai-nilai 
moral dalam berbagai situasi. 

• Memahami sudut pandang lain; kemampuan ini adalah 
kemampuan untuk menghargai sudut pandang orang lain. 

BAB 1 
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TEORI PENDIDIKAN KARAKTER 
(KOHLBERG DAN VIRTUE ETHICS) 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter menjadi aspek krusial dalam proses 

pembangunan manusia (Amalianita et al., 2023). Dalam konteks ini, peran 
nilai-nilai moral dan etika sangat penting (Suryawan, 2020). Pendidikan 
karakter tidak hanya fokus tentang transfer pengetahuan, tetapi juga 
pembentukan moral dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan sehari-hari 
(Hadi Pradana, 2016). Pengenalan teori pendidikan karakter oleh Kohlberg 
dan Virtue Ethics menjadi langkah permulaan untuk memahami kerangka 
kerja yang berfokus dalam membentuk karakter. Relevansi dua teori ini 
dalam konteks pembangunan karakter manusia akan dijelaskan untuk 
memberikan acuan pemahaman yang kokoh. 

Penulisan ini memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai, sebagai 
landasan dasar untuk memandu pembaca memahami lebih dalam tentang 
teori pendidikan karakter Kohlberg dan Virtue Ethics. Dalam tulisan ini, 
kita akan mengeksplorasi teori pendidikan karakter yang dikembangkan 
oleh Lawrence Kohlberg. Fokus pada tahapan perkembangan moral dan 
prinsip-prinsip dasarnya untuk memberikan pemahaman yang utuh dan 
menyeluruh. Selanjutnya, akan dilakukan analisis mendalam terhadap 
Virtue Ethics dan bagaimana konsep etika kebajikan dapat berperan dalam 
membentuk karakter individu. Pemahaman ini akan memberikan 
pandangan dan wawasan yang lebih luas terhadap pendidikan karakter. 

Pendekatan yang diambil dalam penulisan ini membutuhkan metode 
yang sistematis untuk mengeksplorasi teori-teori yang menjadi fokus 
(Waruwu, 2023). Melalui tinjauan pustaka, kita akan menggali literatur-
literatur yang terkait teori pendidikan karakter oleh Kohlberg. Analisis 
mendalam terhadap teori ini akan memberikan landasan teoritis yang 
kokoh. Kajian juga melibatkan analisis terhadap Virtue Ethics sebagai salah 
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TEORI PSIKOLOGI POSITIF DAN KARAKTER 
STRENGTHS & TEORI PENDIDIKAN KEPEMIMPINAN  

 

A. PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan, pendekatan behavioristik telah lama diakui 

sebagai metode efektif untuk membentuk perilaku dan sikap siswa. 
Menurut Skinner (1953), pendekatan ini mengutamakan prinsip belajar 
melalui penguatan dan hukuman yang mempengaruhi perilaku siswa 
secara langsung. Namun, dalam konteks pendidikan karakter, pendekatan 
ini sering kali diintegrasikan dengan teori psikologi yang lebih luas untuk 
mencapai hasil yang lebih komprehensif (Seligman & Csikszentmihalyi, 
2000). Teori Psikologi Positif, yang mengemphasiskan pengembangan 
kekuatan dan virtus individu, memberikan kerangka kerja untuk 
mengidentifikasi dan menumbuhkan karakter strengths yang mendukung 
perilaku positif di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya, dalam teori Pendidikan Kepemimpinan, pemimpin 
dianggap memiliki peran krusial dalam membentuk visi dan budaya yang 
mendukung pengembangan karakter siswa (Northouse, 2016). 
Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan tidak hanya berfokus pada 
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan etika 
kepemimpinan yang kuat di kalangan siswa. Integrasi antara 
kepemimpinan yang inspiratif dan aplikasi psikologi positif dalam 
pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 
pengembangan karakter yang holistik. 

Oleh karena itu, pendekatan behavioristik dalam pendidikan karakter 
di SD/MI, ketika dikombinasikan dengan prinsip-prinsip Psikologi Positif 
dan strategi kepemimpinan efektif, menjanjikan pendekatan yang lebih 
dinamis dan adaptif dalam membentuk generasi masa depan yang tidak 
hanya cerdas secara akademik tetapi juga kuat secara moral dan karakter 
(Berkowitz & Bier, 2005). Pendekatan ini mendorong penanaman nilai-nilai 
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BEHAVIORISME DALAM KONTEKS  
PENDIDIKAN KARAKTER 

 

A. PENDAHULUAN 
Behaviorisme adalah teori psikologi yang menekankan pentingnya 

perilaku yang dapat diamati dan diukur, serta proses pembelajaran yang 
terjadi melalui stimulus dan respons. Dalam konteks pendidikan karakter, 
pendekatan behaviorisme dapat digunakan untuk mengembangkan 
karakter positif pada siswa melalui penguatan perilaku yang diinginkan. 
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari Bahasa 
Yunani Charassein yang berarti to engrave. Kata to engrave bisa 
diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata karakter diartikan dengan tabiat, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain, dan watak. Dengan demikian, orang berkarakter berarti 
orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak 
(Marzuki, 2015). Berikut adalah beberapa cara penerapan prinsip 
behaviorisme dalam pendidikan karakter. 
 

B. PENGUATAN POSITIF 
Guru merupakan personal yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran (Cece Wijaya, 1992). Guru dapat menggunakan penguatan 
positif untuk memperkuat perilaku positif siswa. Misalnya, memberikan 
pujian atau hadiah kepada siswa yang menunjukkan karakter seperti 
kerjasama, ketekunan, atau empati. Kepribadian guru baik, maka seorang 
guru dapat dikatakan sebagai pendidik (Raymond J. Wlodkowski, 2004). 
Pujian dari guru terhadap kinerja positif siswa merupakan salah satu 
bentuk penguatan positif yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan 
memperkuat perilaku yang diinginkan.   
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER  
MELALUI PENDEKATAN BEHAVIORISTIK 

 

A. PENDAHULUAN   
Pendidikan karakter menjadi salah satu hal mendasar yang diterapkan 

kepada anak sejak usia dini sebagai landasan fundamental perkembangan 
mentalnya. Aspek-aspek karakter dapat dikembangkan diantaranya 
mengenal dan menghargai orang lain (perkembangan social) hingga 
mengenal Sang Pencipta (Falaq, Y, et al., 2021).  Karakter religius menjadi 
aspek yang penting karena dapat membantu peserta didik memahami 
nilai-nilai moral dan etika yang dianut dalam agamanya sekaligus 
mempraktikkannya secara langsung.  

Tanggungjawab sekolah dalam pembentukan karakter mutlak 
dilakukan sebagai bagian dari Amanah Undang-Undang (UU, 2003). Dalam 
perkembangannya, Pendidikan karakter di era Society 5.0 diharapkan 
dapat terus mengikuti kecanggihan teknologi tanpa meninggalkan 
esensinya (’Falaq, 2020). Fungsinya tidak lain meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia secara holistic tanpa meninggalkan kearifan local 
yang ada (Suswandari, 2019).  Pendidikan Nasional abad 21 bertujuan 
untuk mewujudkan cita- cita bangsa, yaitu Masyarakat bangsa Indonesia 
yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan 
setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui pembentukan 
masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu 
pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk 
mewujudkan cita-cita bangsanya. Pada sisi lain, persoalan tentang system 
pembelajaran yang belum memadai dan mencapai standar minimal, 
hingga Krisi moral yang terjadi di masyarakat menjadi tantangan yang 
cukup pelik. Padahal dunia pendidikan diharapkan mampu membangun 
bangsa lebih baik, terutama mengenai karakter bangsa.  
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PENILAIAN DAN EVALUASI KARAKTER  
DENGAN PENDEKATAN BEHAVIORISTIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal penunjang kemajuan sumber 

daya manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zuhaida (2016) 
mengatakan bahwa pendidikan mempunyai fungsi mengembangkan 
keterampilan dan membentuk kepribadian serta peradaban bangsa yang 
layak dalam rangka mencerdaskan bangsa. Seiring dengan dinamika 
perkembangan abad 21, muncul berbagai perkembangan teknologi di 
berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan. Sektor 
pendidikan harus mampu beradaptasi dengan digitalisasi sistem    
pendidikan yang berkembang   akibat   kemajuan   teknologi   yang begitu   
cepat dan signifikan. Pada era ini, guru memegang peran besar untuk  
membangun cara berpikir siswa dalam mengikuti perkembangan  
teknologi  yang  semakin  pesat  dengan  cara menanamkan  pendidikan  
yang berkarakter  bagi siswa (Nisa, 2022). 

Penanaman pendidikan yang berkarakter mampu mengikis sikap 
negatif siswa. Hal itu disebabkan, pendidikan tidak hanya terfokus pada 
pengetahuan, namun juga kecakapan dan sikap yang mengarah pada 
penilaian dan tujuan akan hasil yang pembelajaran yang diharapkan 
(Alfikri, 2023). Selain itu, identitas bangsa juga tercermin dalam karakter. 
Maka dari itu, pengembangan karakter penting ditanamkan pada anak 
sejak kecil. Pembangunan karakter dapat dilakukan dalam pembelajaran 
dimana pada Abad 21 terintegrasi dalam berbagai kemampuan 
diantaranya kemampuan literasi, numerasi, kecakapan sikap, kecakapan 
pengetahuan dan penguasaan teknologi (Nisa, 2022).  

Akan tetapi, fakta di lapangan banyak generasi muda yang mengalami 
degradrasi moral akibat perkembangan teknologi yang begitu pesat. Di 
media sosial, kejahatan seperti perjudian, pembuatan konten pornografi    
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PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN KARAKTER 

 

A. PENDAHULUAN 
Karakter adalah sesuatu yang sangat vital dan penting demi 

tercapainya tujuan hidup seseorang. Karakter dapat dimaknai sebagai 
dorongan pilihan untuk menentukan yang terbaik dalam hidup, atau 
dengan artian sebagai cara berpikir dan berperilaku yang merupakan ciri 
dari tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat 
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 
perbuatan dan tindakannya. 

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, yang diwujudkan melalui pikiran, sikap, perasaan, perkataan 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, kesusilaan, 
kesopanan, budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter itu akan 
diwujudkan melalui perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. 

Menurut Warsono dkk. (2010) mengutip Jack Corley dan Thomas 
Phillip (2000) menyatakan bahwa “Karakter merupakan sikap dan 
kebiasaan sesorang yang memungkinkan dan mempermudah tindakan 
moral”. Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran 
demi pikiran, tindakan demi tindakan. (“Character isn’t   inherited. One 
builds its daily by the way one thinks and acts, thought by thought, action 
by action)” (Helen G. Douglas). 
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ETIKA DALAM PENDIDIKAN  
KARAKTER BEHAVIORISTIK 

 

A. PENDAHULUAN   
Pendidikan karakter berpegang pada nilai-nilai etika inti yang sangat 

penting dan dimiliki bersama-seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, 
tanggung jawab, dan rasa hormat kepada diri sendiri dan orang lain. 
Karakter itu ada bersama dengan nilai-nilai kinerja yang mendukung-
seperti ketekunan, etos kerja, keuletan yang membentuk dasar karakter 
yang baik. Sekolah yang berkomitmen pada pengembangan karakter akan 
mendukung nilai-nilai ini. Kadang-kadang nilai-nilai disebut sebagai 
"kebajikan" atau "ciri-ciri karakter" dan terwujud dalam bentuk perilaku 
yang dapat diamati dalam kehidupan sekolah, mengamalkan nilai-nilai ini, 
mempelajari dan mendiskusikannya, menggunakannya sebagai dasar 
hubungan antarpribadi di sekolah, dan mengembangkan perwujudannya 
di sekolah dan masyarakat sebagai nilai inti etika. Hal tersebut 
berpengaruh pada tingkah laku untuk menjadi lebih positif. Dalam 
mengamalkan tingkah laku yang baik, guru menjadi kunci utama di sekolah 
sebagai teladan yang memberikan stimulus positif dan para siswa 
menangkapnya dalam bentuk respons yang positif juga. Dalam etikapun 
guru menjadi pemeran utama dalam memberikan sebuah stimulus yang 
baik. Inilah yang disebut sebagai behaviorisme dalam pandangan psikologi. 

Teori behaviorisme menekankan bahwa ada hubungan antara 
stimulus (S) dan respons (R). Oleh karena itu, guru sering memberikan 
stimulus-stimulus positif selama proses pembelajaran. Akibatnya, siswa 
akan merespons secara positif jika ada reward yang berfungsi sebagai 
penguatan (penguatan terhadap respons yang telah ditunjukkan). Pada 
bab ini akan disajikan bagaimana etika perlu menjadi bagian dari behavior 
sehingga belajar merupakan sebuah transformasi behavioral yang baik 
sebagai bekal untuk hidup. 
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PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI  
BEHAVIORISME DALAM KONTEKS  
SEKOLAH ISLAM 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter dalam konteks sekolah Islam adalah suatu aspek 

penting yang tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara 
akademis, tetapi juga pribadi yang bermoral dan bertanggung jawab. 
Dalam upaya mengembangkan karakter yang kuat dan berakhlak mulia, 
berbagai pendekatan telah dijelajahi. Salah satu pendekatan yang menarik 
perhatian dalam konteks ini adalah behaviorisme. 

Pendidikan karakter melalui behaviorisme dalam konteks sekolah 
Islam adalah sebuah pendekatan yang sangat relevan dan signifikan dalam 
dunia pendidikan masa kini. Dalam era globalisasi dan perubahan sosial 
yang cepat, sekolah Islam memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
membentuk individu yang memiliki karakter yang kuat, bermoral, dan 
beretika. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk lebih mendalam dalam 
memahami bagaimana pendekatan behaviorisme dapat digunakan 
sebagai alat yang efektif untuk mengembangkan karakter siswa di sekolah-
sekolah Islam. 

Behaviorisme, sebagai teori psikologi yang fokus pada pengamatan 
perilaku dan pembentukan kebiasaan, dapat diaplikasikan secara efektif 
dalam konteks pendidikan karakter. Dengan melihat karakter sebagai 
produk dari perilaku yang dapat dipelajari dan diperbaiki, pendidikan 
karakter melalui pendekatan behaviorisme memungkinkan guru dan 
pengelola sekolah untuk merancang program-program yang dapat 
membentuk karakter siswa secara sistematis. 
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TANTANGAN, HAMBATAN DAN WIN-WIN SOLUTION 
DALAM MENGHADAPI PENDIDIKAN KARAKTER  
DI ERA 4.0 

 

A. TANTANGAN MENGAHADAPI KARAKTER ERA 4.0 
Jika membahas tentang karakter bangsa saat ini mungkin kita akan 

mengatakan bahwa karakter bangsa sedang berada di masa kritis. Hal 
tersebut dapat diakses di headline news, ataupun di media sosial, baik di 
tiktok maupun instagram.  Tidak bisa kita pungkiri bahwa kemajuan zaman 
menjadikan kita aktif di dalam sosial media sehingga menjadi manusia 
yang melek teknologi. Di era ini soft skill yang dimiliki oleh manusia 
meminta untuk peka terhadap kemajuan teknologi.  Kecanggihan 
teknologi saat ini dapat mempercepat akses mencari dan tersebarnya 
informasi (Taraju et al., 2022) (Rohman & Muhid, 2022) dan (Kaban, 2022) 
menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan di era 4.0 
kecanggihan teknologi yaitu dapat membantu atau malah dapat 
menjerumuskan manusia. Manusia yang tidak mampu memanfaatkan 
teknologi dengan baik akan membawa manusia menjadi seperti monster 
yang karakternya tidak dapat dikendalikan. Hal tersebut dapat terjadi jika 
manusia tidak mampu mengendalikan diri dalam menajemen kehidupan.  

Tantangan dari kemajuan teknologi pun membawa masyarakat 
menjadi lebih individualis, materialistis, dan mengesampingkan landasan 
spiritual (Kosim, 2020).  Era 4.0 ditandai dengan kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi yang pesat. Kemajuan teknologi ini membawa 
dampak positif dan negatif bagi kehidupan manusia. Di sisi positif, 
teknologi dapat mempermudah dan mempercepat segala aktivitas 
manusia. Di sisi negatif, teknologi dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan, seperti penyalahgunaan teknologi, cyber bullying, dan 
hoaks. Dalam konteks pendidikan karakter, era 4.0 menimbulkan 
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WACANA PENDIDIKAN KARAKTER PADA 
KURIKULUM MERDEKA DI ERA SOCIETY 5.0 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kepribadian manusia 

yang matang secara intelektual, emosional, dan spiritual. Untuk mendidik 
anak-anak menjadi cerdas dan pintar sesuai dengan harapan bangsa dan 
negara, lembaga pendidikan seperti sekolah, universitas, dan bimbingan 
belajar memiliki tanggung jawab moral. Sekolah bukan hanya tempat 
untuk "mentransfer pengetahuan"; mereka adalah perusahaan yang 
berorientasi pada nilai dan bertanggung jawab untuk mencetak siswa yang 
unggul secara intelektual dan psikologis, serta dalam bidang pengetahuan 
dan teknologi. 

Era Society dengan teknologi dapat mengubah tatanan sosial dalam 
masyarakat yang menjadikan seseorang menjadi individualis juga apatis 
pada keadaan sekitar. (S. Lestari, 2018). Hal ini menurunkan kualitas 
sumber daya manusia, yang dimaksud termasuk pendidikan dan karakter 
siswa, yang sudah mulai memudar saat ini. Saat ini, banyak contoh yang 
telah terjadi, seperti tawuran antar pelajar, kekerasan terhadap anak, 
begal di mana-mana, korupsi, bullying, pelanggaran HAM, dan lainnya, 
yang menunjukkan sifat lemah anak-anak negara ini. Pendidikan karakter 
yang buruk di Indonesia, baik di keluarga, sekolah, maupun masyarakat 
sejak era orde baru hingga pasca reformasi, adalah salah satu faktor yang 
menyebabkan degradasi moral atau lemahnya karakter anak bangsa 
tersebut.  

Hal ini bisa terjadi juga tidak terlepas dari adanya perkembangan 
zaman dan teknologi, pada saat bersamaan seperti ini banyak 
kemungkinan yang bisa terjadi dalam dunia pendidikan yaitu, berdampak 
positif karena memudahkan peserta didik untuk dapat belajar secara 
digital dan mendapatkan berbagai sumber ilmu pengetahuan yang juga 
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